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ABSTRAK

Ammonium sulfat dapat diperolen melalui reaksi netralisasi dari
Ammonium hidroksida (NH4sOH) dan Asam sulfat (H2SOs). Reaksi ini
berlangsung di dalam reaktor alir tangki berpengaduk (RATB) yang beroperasi
pada temperatur 60°C dan tekanan 1 atm dan dalam kondisi eksotermal dengan
waktu tinggal dalam reaktor selama 30,4 menit.

Prarancangan pabrik Ammonium sulfat ini direncanakan berproduksi
dengan kapasitas 900.000 ton/tahun dengan masa kerja 330 hari dalam satu tahun.
Lokasi pabrik direncanakan akan berdiri di daerah Cikampek, Karawang, Jawa
Barat. Pabrik Ammonium sulfat ini direncanakan berbentuk badan usaha
Perseroan Terbatas (PT) yang dipimpin oleh seorang Direktur dengan struktur

organisasi funsional dan staf.

Hasil analisa ekonomi pabrik pembuatan Ammonium sulfat ini adalah

sebagai berikut :

e Modal Investasi : Rp. 200.104.022.936,18
e Biaya Produksi : Rp. 137.007.466.621,48
e Hasil Penjualan : Rp. 880.000.000.000

e Laba Bersih : Rp. 430.76.580.626,80
e Break Event Point : 64,36%

¢ Profit Margin : 43,60%

e Return on Investment : 20,66%

e Minimum Payback Periode : 3 tahun 4 Bulan

Dari hasil analisa aspek ekonomi dapat disimpulkan bahwa pembuatan pupuk

Ammonium sulfat ini layak untuk didirikan.
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